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Pendahuluan
• Penelitian McCabe (2005) terhadap lebih dari

18.000 mahasiswa di 61 universitas menunjukkan

bahwa sekitar 70% mahasiswa pernah melakukan

kecurangan akademik.

• di Indonesia Survei UPI (2004–2013) mengungkap

kecurangan UN terjadi secara massal. Survei ITB

juga menunjukkan tingkat kecurangan tertinggi

terjadi saat SMA (80%).

• Temuan Penelitian Ungusari (124 siswa) :

Lingkungan sekolah menengah rentan terhadap

ketidakjujuran akademik.

58,9% siswa berbuat curang saat kesulitan ujian dan

melihat teman menyontek.

25,8% siswa menggunakan catatan kecil.

12,9% siswa berbuat curang saat menghadapi dua

ujian.

•Bentuk Kecurangan Akademik (McCabe):

• Menyontek saat ujian/tugas.

• Plagiarisme.

• Kolaborasi yang tidak diizinkan.

• Pemalsuan data atau informasi.

• Pelanggaran kode etik akademik.

• Meminta jawaban teman

• Menggunakan catatan ilegal

• Memanfaatkan kelengahan pengawas

•Faktor yang Mempengaruhi Ketidakjujuran Akademik (McCabe &

Trevino):

• Moral individu.

• Tekanan memperoleh nilai tinggi.

• kompetisi

• Rendahnya pengawasan.

• Pengaruh teman sebaya.

• Lingkungan yang mendukung kecurangan.
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Fenomena dan masalah penelitian

• Penelitian Kirana & Lestari pada

113 siswa SMA berbasis agama

menunjukkan 64,6% siswa

melakukan kecurangan saat

pengawas meninggalkan ruang

ujian, sedangkan 71,7% bersikap

jujur ketika pengawas tegas.

Skala dan hasil survei

• Instrumen: Skala Ketidakjujuran Akademik

• Jumlah aitem: 20

• Sumber: Modifikasi Fayna Faradiena (McCabe &

Trevino; Iyer & Eastman)

• Survei awal: 30 responden

• Rendah: 7 siswa, Sedang: 18 siswa (mayoritas)Tinggi:

5 siswa

• Mayoritas siswa berada pada kategori sedang.

• Ketidakjujuran akademik masih cukup sering terjadi.

• Menguji pengaruh religiusitas

terhadap ketidakjujuran

akademik.

• Menganalisis hubungan kedua

variabel.

• Mengetahui kontribusi

religiusitas terhadap

ketidakjujuran akademik.

• Membandingkan

ketidakjujuran akademik

berdasarkan tingkat

religiusitas.
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Metode
Jenis Penelitian

• Pendekatan Kuantitatif

• Desain Korelasional / Ex Post Facto

SUBJEK PENELITIAN

• Populasi: 307 siswa SMA Islam

Sidoarjo

• Sampel: 171 siswa

• Teknik sampling: proportionate

stratified random sampling

• Stratifikasi berdasarkan:

• Kelas/ strata

• jenis kelamin

SKALA RELIGIUSITAS

• Berdasarkan teori Glock & Stark

(1962)

• Jumlah item: 30 item

• Mencakup 5 dimensi:

• keyakinan,praktik,pengalaman,p

engetahuan,konsekuensi

• Skala Likert 4 poin

• Reliabilitas: Cronbach’s Alpha

= 0,724

SKALA KETIDAKJUJURAN AKADEMIK

• Menggunakan skala dari Fayna

Faradiena

• Merupakan modifikasi dari: Academic

Dishonesty Scale McCabe & Trevino,

Academic Dishonesty Instrument Iyer &

Eastman

• Jumlah item: 20 item

• Skala Likert 4 poin

• Reliabilitas: α = 0,89
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Hasil dan Pembahasan

ANOVAb

Model

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

1 Regressio

n
25079.174 5 5015.835 12.646 .000b

Residual 76949.

181
173 396.645

Total 102028.

355
178

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK

1. Uji anova

• Sig. = 0,000 (< 0,05).

• F = 12,646.

• Model penelitian layak

digunakan.

• Hipotesis diterima:

religiusitas berpengaruh

signifikan terhadap

ketidakjujuran akademik.
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Hasil dan Pembahasan

2. Uji Koefisien Determinasi (R²)

• R² = 0,246 (24,6%)

• Religiusitas menjelaskan 24,6%

variasi ketidakjujuran akademik.

• Sebanyak 75,4% dipengaruhi

faktor lain di luar penelitian.

• R = 0,496 menunjukkan

hubungan pada kategori sedang.

• Religiusitas berperan, tetapi

bukan satu-satunya faktor yang

memengaruhi ketidakjujuran

akademik.

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi

Model R

R 

Squar

e

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate

1
.496a .246 .226 19.916

a. Predictors: (Constant), 

RELIGIUSITAS

b. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK
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Hasil dan Pembahasan

3. Uji Parsial (Uji T)

• Koefisien regresi (β) = -0,107

• Nilai signifikansi = 0,034 (< 0,05)

• Religiusitas berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap ketidakjujuran

akademik.

• Semakin tinggi religiusitas →

semakin rendah ketidakjujuran

akademik.

• Semakin rendah religiusitas →

semakin tinggi kecenderungan

melakukan ketidakjujuran akademik.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardi

zed 

Coefficie

nts

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)
.758 .297

2.55

5
.012

RELIGIUS

ITAS -.107 .050 -.130

-

2.13

2

.034

a. Dependent Variable: KECURANGAN 

AKADEMIK
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Kesimpulan 
• TERDAPAT PENGARUH NEGATIF DAN SIGNIFIKAN ANTARA RELIGIUSITAS TERHADAP

KETIDAKJUJURAN AKADEMIK PADA SISWA SMA ISLAM SIDOARJO (SIG. = 0,034 < 0,05).

• SEMAKIN TINGGI TINGKAT RELIGIUSITAS SISWA, MAKA SEMAKIN RENDAH

KECENDERUNGAN MELAKUKAN KETIDAKJUJURAN AKADEMIK, SEPERTI MENYONTEK,

PLAGIARISME, MAUPUN BENTUK KECURANGAN AKADEMIK LAINNYA.

• RELIGIUSITAS MEMBERIKAN KONTRIBUSI SEBESAR 24,6% TERHADAP KETIDAKJUJURAN

AKADEMIK, SEDANGKAN 75,4% DIPENGARUHI OLEH FAKTOR LAIN DI LUAR PENELITIAN,

SEPERTI TEKANAN AKADEMIK, KESEMPATAN, RASIONALISASI, KEMAMPUAN, DAN

AROGANSI SESUAI TEORI FRAUD PENTAGON.

• HASIL PENELITIAN MENDUKUNG TEORI GLOCK & STRATK, BAHWA RELIGIUSITAS YANG

TERTANAM DALAM DIRI INDIVIDU MAMPU MEMBENTUK KONTROL MORAL SEHINGGA

SISWA LEBIH TERDORONG UNTUK BERSIKAP JUJUR DALAM AKTIVITAS AKADEMIK.
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